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ABSTRAK 

Pariwisata adalah kebutuhan manusia. Setiap orang melakukan perjalanan, baik di dalam maupun di luar wilayahnya masing-
masing. Pariwisata tergantung pada orang, wilayah geografis, baik asal dan tujuan, dan perusahaan yang menawarkan 
fasilitas dan layanan terkait pariwisata. Beberapa wisatawan mengunjungi banyak atraksi Medan. Sistem komputerisasi 
dengan semua informasi daerah secara online diperlukan untuk membantu calon wisatawan menemukan lebih banyak tempat 
wisata dengan informasi yang akurat dan pilihan yang sesuai dengan kriteria mereka. Pembuatan aplikasi sistem bantuan 
keputusan dengan pendekatan Simple Additive Weighting untuk membantu wisatawan dalam mengidentifikasi objek wisata 
yang dapat diterima merupakan salah satu alternatif terbaik. Merancang aplikasi berbasis web untuk membantu wisatawan 
dalam mengakses informasi, membuat penilaian yang tepat mengenai pemilihan tempat wisata, dan membantu masyarakat 
dalam menentukan lokasi tempat wisata yang mereka kunjungi. Penelitian ini menggunakan metode penelitian dan 
pengembangan yang disebut juga dengan Research and Development (R&D). Sebuah sistem pendukung keputusan untuk 
mengidentifikasi destinasi wisata berbasis web untuk Dinas Pariwsiata Kota Medan, guna mempermudah upaya Dinas 
Pariwisata Kota Medan untuk mempromosikan pariwisata di kota Medan. 

    
Kata Kunci: Wisata, Sistem Pendukung Keputusan, Aplikasi Berbasis Web. 
 

ABSTRACT 
Tourism is an activity that is inseparable from human life. Everyone needs to travel and tourism can be done inside and 

outside the area where they live. The basis of the concept of tourism is people, geographical areas, both origin, and tourist 
destinations as well as industries that provide tourist facilities and services. The tourist attractions of the city, especially the 
city of Medan, are very many, but there are very few visitors. To make it easier for prospective tourists to know more tourist 
attractions with accurate information and recommendations for selecting tourist attractions that match the selected criteria, 
a computerized system is needed that contains all information on tourist areas online which is expected to be used to obtain 
information and support for decisions on the selection of tourist attractions effectively. One of the right solutions is to create 
a decision support system application with the Simple Additive Weighting. In this regard, to create a web-based application 
to assist tourists in obtaining information, making decisions on the selection of tourist attractions effectively and able to help 
the community to determine the location of the tourist attraction they are going to. The type of research used in this research 
is research and development or often known as Research and Development (R & D). A decision support system to determine 
web-based tourist destinations for the Pariwsiata office of Medan city, to make it easier for the Medan City Tourism Office to 
promote tourism in the city of Medan.. 

  
Keywords: Travel, Decision Support System, Web Based Application. 

I. PENDAHULUAN 
ariwisata merupakan bagian  terpenting dari kehidupan manusia. Setiap manusia membutuhkan pariwisata 
sebagai upaya untuk melepas lelah setelah melakukan berbagai aktivitas sehari-hari. Pribadi dari setiap manusia 
butuh untuk melakukan perjalanan atau berwisata. Pariwisata dapat berlangsung baik di dalam maupun di luar 
wilayah mereka sendiri. “Manusia butuh referensi untuk tempat wisata, wilayah geografis, baik daerah asal 
maupun daerah tujuan wisata, serta industri yang menyediakan fasilitas pariwisata”[1]. Bank Indonesia (BI) 

menyatakan bahwa indonesia dengan segala kekayaan alamnya mampu meningkatkan devisa negara. Salah satu caranya 
adalah melalui pariwisata. Dengan memanfaatkan sumberdaya manusia yang ada dan sumberdaya lainnya, pengembangan 
pariwisata di Indonesia dimungkinkan. Sumber daya lainnya termasuk posisi geografis negara dan keragaman sumber daya 
alam, budaya, kuliner, dan ekonominya. Ini adalah daya tarik utama bagi wisatawan domestik dan internasional. Indonesia 
menawarkan berbagai lokasi cantik dan unik. Wisata budaya dan sejarah Indonesia tak kalah menawan dengan keindahan 
alamnya. Di dasari juga oleh keaneka ragaman wisata dari sabang sampai merauke[2]. Untuk berkembang menjadi sektor yang 
dapat menopang ekonomi lokal, negara bagian, dan federal, pariwisata harus terus dipromosikan. Karena sektor jasa pariwisata 
sekarang menyumbang porsi yang signifikan dari ekonomi global, banyak negara bekerja untuk mengembangkan industri 
pariwisata mereka 
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Peningkatan kemajuan teknologi informasi mengharuskan penerapannya dalam industri pariwisata dan bisnis lainnya. 
Seiring dengan pesatnya perkembangan teknologi, memungkinkan promosi daerah pariwisata dapat dioptimalkan [3]. 

Kota Medan memiliki objek wisata yang sangat banyak, namun sangat sepi pengunjung. Banyaknya objek wisata 
membuat kota ini sangat banyak memiliki warisan budaya sejarah, namun banyak sekali objek wisata di kota medan yang 
tidak diketahui oleh wisatawan baik domestik maupun mancangera, yang disebabkan oleh kurangnya promosi dan sarana 
informasi tentang objek  wisata di Kota Medan. Berdasarkan hal tersebut sangat diperlukan  strategi dan sistem yang tepat dan 
efektif dalam mempromosikan objek wisata di kota Medan kepada masyarakat umum[4]. 

Beberapa kota lain di Sumatera Utara selain kota Medan juga mengalami kondisi dan keadaan yang sama 
dalam segi pemasaran dan informasi, sehingga daya tarik wisatawan dalam mengunjungi lokasi tersebut sangat 
kurang seperti kota Binjai, kota Tebing Tinggi dan beberapa  kota lainya. 

Menurut Amrozi [5], sistem komputerisasi dengan informasi wilayah online diperlukan untuk membantu 
calon wisatawan mengidentifikasi destinasi wisata tambahan dengan informasi dan rekomendasi yang dapat 
diandalkan. Metode ini akan membantu dalam pemilihan objek wisata dan pengumpulan informasi”. 

Pengembangan SPK untuk membantu wisatawan dalam memilih lokasi wisata yang paling sesuai 
merupakan salah satu alternatif terbaik. Merancang aplikasi berbasis web untuk membantu wisatawan dalam 
memperoleh informasi, membuat penilaian yang tepat mengenai pemilihan objek wisata, dan membantu 
masyarakat dalam menentukan lokasi objek wisata yang akan dikunjungi [6]. 

Terdapat beberapa metode SPK, yaitu 1. Simple Additive Weighting (SAW), 2. Weighted Product (WP), 
3. Technique for Order by Similarity to Ideal Solution (TOPSIS), 4. Analythuc Hierarchy Process (AHP), dan 5. 
Preference Selection Index (PSI), serta masih banyak lagi metode lainnya. Metode SAW sering disebut dengan 
metode penjumlahan terbobot, dan sangat di unggulkan dibandingkan dengan metode lainnya. Karena dalam 
melakukan pembobotan hanya pada kriteria nya saja. Sedangkan Metode AHP dalam menentukan suatu keputusan 
perlu membandingkan kriteria dan Alternatif [7]. 

SAW merupakan model yang diterapkan pada penyelesaian permasalahan pada sistem pendukung 
keputusan. Model ini dipilih karena dapat menetapkan pembobotan dari setiap nilai kualitas dan kemudian beralih 
ke proses pemilihan mana dari sejumlah opsi yang akan dipilih sebagai yang terbaik. Alternatif yang dituju adalah 
destinasi wisata terbaik berdasarkan kriteria yang disediakan.  

Menurut Kusumadewi [8], salah satu keunggulan metode SAW adalah memungkinkan penilaian yang lebih 
tepat berdasarkan kriteria bobot, nilai, dan preferensi. Selain itu, metode ini dapat memilih alternatif yang optimal 
dari sekumpulan alternatif”. Strategi SAW menawarkan keuntungan dan kerugian. Data yang diinput harus tepat 
dan tepat untuk meminimalisir kesalahan dalam penimbangan dan pemeringkatan kriteria. Ini adalah salah satu 
kelemahan metode ini. Ketidakakuratan hasil ini disebabkan oleh kebutuhan akan fitur yang dinamis dan komprehensif. 

Menemukan jumlah penilaian dan peringkat untuk setiap alternatif di semua kriteria adalah prinsip dasar SAW. Survei 
harus dilakukan sebelum teknik SAW digunakan untuk menentukan spesifikasi kriteria  yang ingin digunakan, termasuk harga, 
pasar, target keamanan, fasilitas umum, izin, kepadatan keramaian, dan tata ruang [9]. 
 Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti terdahulu yaitu memberikan rekomendasi untuk lokasi 
wisata kuliner dengan metode K-Means Clustering dan juga menggunakan Simple additive Weighting [10]. Selanjutnya 
Penentuan Lokasi Wisata dengan menggunakan Sistem Pendukung Keputusan dan menggunakan Metode Topsis [11]. Pada 
penelitian tersebut menggunakan metode yang sama. Data akurasi yang di dapatkan dari penelitian sebelumnya diperoleh 
hasil akurasi yaitu 63,33% untuk kategori jarak sangat dekat, kemduian 40% pada kategori dekat, selanjutnya 46,67% untuk 
kategori sedang. Kesimpulan dalam penelitian ini adalah perhitungan pembobotan kriteria merupakan indikator penting dalam 
perhitungan menggunakan metode SAW. Kekurangan dari jurnal ini adalah sistem yang dibangun, tidak dibangun dengan 
menggunakan teknologi jaringan komputer (web). Penggunaan hanya sebatas perancangan, hal yang harus dilanjutkan yaitu 
pemanfaatan teknologi jaringan komputer (web), sehingga masyarakat dapat mengakses sendiri secara langsung. 

Pembuatan mekanisme pengambilan keputusan berbasis web untuk memilih tempat wisata unggulan SAW 
dengan United Modeling Language, serta sejumlah alat pengembangan tambahan seperti xampp , Visual Studio 
Code, Google Maps, dan lainnya. 

II. KAJIAN PUSTAKA 

2.1 Penentuan Lokasi 
Penentuan lokasi wisata dengan menggunakan sistem pendukung keputusan maupun user-profile telah dilakukan 

pada penelitian sebelumnya. Mengembangkan Sistem Pendukung Keputusan (SPK) untuk wisata berbasis website 
memiliki keuntungan salah satunya, dapat memberikan gambaran bagi wisatawan dalam merencanakan liburannya 
dengan pemanfaatan waktu yang lebih efisien dan dapat meminimalkan biaya perjalanan [12]. 

Kriteria benefit dan cost menjadi faktor utama dalam penentuan destinasi wisata. Kriteria benefit merupakan 
kriteria yang mendukung terpilihnya suatu alternatif, sedangkan kriteria cost bersifat sebaliknya. Dalam penelitian 
ini memungkinkan peniliti untuk mengambil data penentuan lokasi pada dinas Pariwisata kota Medan (ini akan 
menjadi pembobotan di kriteria nilai yang akan di dapatkan).  
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2.2 Sistem Pendukung Keputusan 
Sistem terdiri dari unit yang saling berhubungan dan bertanggung jawab memproses masukan (input) 

sehingga membentuk keluaran (output). 
Menurut Nurhasanah [13], karakteristik dari sistem adalah sebagai berikut: 
1. Komponen (components) sistem merupakan seluruh  bagian pada perancangan sistem 
2. Batas (bondary) sistem dibutuhkam untuk mengidentifikasi suatu sistem yang akan dibangun dengan sistem 

yang sudah ada. 
3. Lingkungan (environoments) sistem mengacu kepada segala sesuatu yang diluar sistem yang mungkin 

menguntungkan atau merugikan system 
4. Penghubung/antarmuka (interface) adalah mekanisme yang mendukung setiap komponen sistem, keseluruhan 

yang memfasilitasi interaksi antar komponen sistem. 
5. Masukan (input) adalah komponen sistem, atau segala sesuatu yang harus dimasukan kedalam sistem sebagai 

bahan baku untuk menghasilkan output yang dapat digunakan. 
6. Pengolahan (processing) adalah bagian dari sistem yang tugas utamanya adalag  mengubah input menjadi 

output yang bermanfaat bagi pengguna. 
7. Keluaran (output) merupakan komponen sistem yang terdiri dari berbagai bentuk keluaran yang dibuat oleh 

komponen pengolah. 
8. Sasaran (objektif) dan tujuan (goal), untuk mencapai sasaran dan tujuan sistem, setiap bagian dari sistem 

bekerja sesuai dengan saran. 
9. Kendali (control) Setiap bagian dari sistem harus dipelihara agar tetap berfungsi sesuai dengan tugas dan 

fungsinya masing-masing. 
Umpan balik (feed back), bagian dari sistem control (control) yang dibutuhkan untuk memverifikasi terjadinya 

proses penyimpanan dalam sistem dan mengembalikanya pada kondisi normal”[14]. 
Pengambilan keputusan adalah proses pemecahan masalah. Tujuan dari pilihan adalah untuk mencapai tujuan 

tertentu atau tindakan yang diperlukan [15]. 
 

2.3 Definisi Sistem Pendukung Keputusan 
Pada tahun 1971, ketika dia pertama kali diperkenalkan pada sistem pendukung keputusan, Michael Scoot 

Mortoon menciptakan istilah "sistem keputusan manajemen".“Beberapa perusahaan, institusi akademik, dan 
universitas kemudian mulai melakukan penelitian dan membangun sistem pendukung keputusan. Akibatnya, 
terbukti dari output bahwa sistem ini berbasis komputer dan dirancang untuk membantu pengambilan keputusan 
dengan menggunakan data dan model spesifik untuk mengatasi berbagai masalah yang tidak teratur”[16]. 

Menurut Yonata [17], sistem pendukung keputusan, sering dikenal dengan SPK, adalah sistem berbasis 
komputer yang dibangun melalui proses adaptif yang melibatkan pembelajaran, pola penggunaan, dan 
pertumbuhan system”. 

Menurut Hairah [18], sistem pendukung keputusan adalah sistem berbasis komputer yang memiliki tiga 
komponen yang saling terkait: sistem pengetahuan, sistem bahasa, dan sistem pemecahan masalah. Sistem untuk 
bahasa pendukung keputusan memudahkan pengguna dan komponen sistem lainnya untuk berkomunikasi. 
Interaksi antara elemen yang berbeda dapat menyebabkan masalah yang perlu dipertimbangkan sebelum keputusan 
dapat dibuat. Ini karena sistem pengetahuan yang berbeda dapat memberi kita wawasan yang berbeda tentang apa 
yang sedang terjadi. 

“Sistem pendukung keputusan adalah alat yang dapat membantu orang membuat keputusan yang lebih baik 
dengan menyarankan pilihan terbaik”[19]. 

Sistem pengambilan keputusan (SPK) membantu Anda menggunakan data dan model untuk membuat 
keputusan dalam situasi di mana tidak ada aturan atau pedoman khusus. Ini dapat membantu Anda memecahkan 
masalah, memilih informasi, membuat keputusan strategis, dan mengevaluasi opsi. SPK ini unik di antara sistem 
informasi karena dibuat untuk mendukung pengambilan keputusan saat menyelesaikan masalah yang tidak 
terstruktur atau semi-terstruktur [20]. 
 SPK mengintegrasikan model rekayasa analitis dengan prosedur input data standar dan fungsi pencarian 
informasi dalam pemrosesannya. SPK dirancang agar mudah digunakan atau dijalankan, bahkan bagi mereka yang 
memiliki pengetahuan komputer terbatas. Akibatnya, model interaktif adalah metode yang khas. 
 SPK dibuat dengan tingkat fleksibilitas dan kemampuan beradaptasi yang tinggi sehingga mudah 
beradaptasi dengan perubahan kebutuhan pengguna dan kondisi lingkungan. Akibatnya, sistem pendukung 
keputusan adalah alat pemecahan masalah yang berusaha memiliki dampak pada pengambilan keputusan. 
 
2.4 Tahap Pengambilan Keputusan pada Sistem Pendukung Keputusan 
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Menurut Diana [21] pendukung keputusan mempunyai tahap tahap pengambilan keputusan sebagai berikut: 
1. Identifikasi Masalah 
2. Pemilihanan metode untuk penyelesaian masalah 
3. Mengumpulkan data yang dibutuhkan untuk model keputusan 
4. Mengimplementasikan model tersebut 
5. Mempertimbangkan keuntungan dari setiap alternatif yang ada 
6. Mengimplementasikan solusi terpilih “.  

 
2.5 Tujuan Sistem Pendukung Keputusan 

Menurut Mcleod [22] tentang tujuan Sistem Pendukung Keputusan (SPK) yaitu: 
1. Membantu manajer dalam membuat keputusan pemecahan masalah semi-terstruktur 
2. Bantu manajer menyelesaikan masalah atau penilaian, jangan menggantinya. 
3. Meningkatkan pengambilan keputusan manajerial 
4. Kinerja. Komputer memungkinkan pembuat keputusan untuk menghitung dengan cepat dengan biaya. 
5. Peningkatan efesiensi. Menyatukan para ahli dan pengambil keputusan itu mahal. Komputer mengurangi 

ukuran grup dan memungkinkan kerja jarak jauh. Meningkatkan produktivitas staf pendukung. 
Optimalisasi bisnis meningkatkan produktivitas. 

6. Dukungan kualitas. Komputer membantu pengambilan keputusan. Dengan lebih banyak data, lebih banyak 
opsi dapat dipilih. Analisis risiko dapat dilakukan dengan cepat, dan pakar jarak jauh dapat dikonsultasikan 
dengan cepat dan murah. Dengan menggunakan AI, sistem komputer dapat langsung diakses. Pengambil 
keputusan dapat melakukan simulasi kompleks, menyelidiki skenario potensial, dan mengevaluasi dampak 
dengan komputer. Keterampilan ini meningkatkan pengambilan keputusan. 

7. Kompetitif. Pengelolaan sumber daya. Persaingan mengacaukan keputusan.  
8. Mengatasi kendala mental dan penyimpanan. “Kapasitas pemrosesan dan penyimpanan otak manusia 

terbatas. Orang terkadang lupa dan salah menerapkan informasi” [23]. 
 
2.6 Proses Pengambilan Keputusan 

Dalam pengambilan suatu keputusan dibutuhkan fase untuk mencapai keputuysan tersebut. Menurut Putra 
[24] ada tiga fase dalam proses Pengambilan Keputusan diantaranya yaitu: 

1.  Intelegence 
Fase ini memerlukan pencarian dan identifikasi ruang lingkup masalah melalui prosedur pengenalan masalah. 
Untuk menemukan masalah, data masukan diperoleh, dianalisis, dan diuji. 
2.  Design 
Langkah ini terdiri dari mengidentifikasi, mengembangkan, dan menganalisis tindakan alternatif yang 
potensial. Fase ini terdiri dari pengujian viabilitas solusi. 
3. Choice 
Pada titik ini, prosedur pemilihan akan dilakukan di antara banyak kemungkinan tindakan alternatif. Hasil 
pemilu kemudian dimasukkan ke dalam prosedur penentu. 

 
2.7 Karakteristik Sistem Pendukung Keputusan 

Menurut Andika [25], mengidentifikasi kualitas sistem pendukung keputusan berikut:  
1. Bantuan dalam pengambilan keputusan, terutama dalam situasi semi-terstrukur dan tidak terstruktur, dengan 

menggabungkan penilaian manusia dengan data komputasi.  
2. Bantuan dalam semua tahap pengambilan keputusan, termasuk intelijensi, desain, pilihan dan implementasi 
3. Peningkatan terhadap keefektifan pengambilan keputusan daripada efisiensi. 
4. Sistem sederhana dapat dibuat dan dimodifikasi oleh pengguna akhir sendiri. 
5. Alat tersebut dapat digunakan oleh pengambil keputusan di lokasi tertentu atau didistribusikan di antara 

organisasi dan lainnya di seluruh rantai pasokan. 
 
2.8 Klasifikasi Sistem Pendukung Keputusan 

Menurut Sofiah dan Septiana [26] klasifikasi sistem pendukung keputusan terdiri dari: 
1. Sistem Pendukung Keputusan Berorientasi-Teks, sistem ini membantu orang dalam mengambil keputusan 

dengan mencari informasi dalam teks yang dapat mengubah keputusan 
2. Sistem Pendukung Keputusan Berorientasi Database, kemampuan pelaporan dan pertanyaan yang baik adalah 

yang membuat sistem pendukung keputusan berorientasi database menonjol. 
3. Sistem Pendukung Keputusan Berorientasi Solver, yang merupakan serangkaian langkah-langkah yang ditulis 

ke dalam program komputer untuk memecahkan jenis masalah tertentu”. 
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2.9 Komponen Sistem Pendukung Keputusan 

Menurut Sianturi [27], sistem pendukung keputusan terdiri dari komponen-komponen sebagai berikut:  
1. Manajemen Data. Berisi database yang berisi data yang berkaitan dengan negara serta perangkat lunak 

manajemen yang dikenal sebagai Database Management System (DBMS). 
2. Model Manajemen. Sertakan keuangan, statistik, ilmu manajemen, dan model kuantitatif lainnya untuk 

membawa pesanan ke sistem DSS melalui dukungan ini. Ini termasuk menyediakan antarmuka, kemampuan 
analitis, dan alat manajemen yang diperlukan. 

3. Manajemen Pengetahuan. Subsisten opsional ini dapat melengkapi subsisten lain atau berfungsi secara 
mandiri”. 

 
2.10 Metode Simple Additive Weighting (SAW) 

Metode penjumlahan terbobot adalah nama lain dari pendekatan Simple Additive Weighting (SAW). 
Menemukan jumlah bobot peringkat kinerja untuk setiap pilihan untuk semua kriteria adalah prinsip dasar teknik 
SAW [28]. 
 Metode SAW membutuhkan prosedur untuk menormalkan matriks keputusan (X) ke skala dimana semua 
peringkat alternatif yang dapat dibandingkan. Rumus normalisasi adalah sebagai berikut [29]. 
 

!!"
"#$	!!"

                 ( 2.1 ) 

Jika j adalah atribut benefit 
 

"&'	!!"
!!"

              ( 2.2 ) 

Jika j adalah atribut biaya (cost) 
Keterangan: 
rij   = rating kinerja ternormalisasi 
Max xij  = nilai maksimum dari nilai baris dan kolom 
Min xij  = nilai minimum dari nilai baris dan kolom 
Xij  = nilai standar kriteria pada baris ke-i 
Kolom ke-j = alternatif 
C  = kriteria 
m  = kriteria ke-m 
n  = kriteria ke-n 
benefit  = nilai kriteria yang bermanfaat bagi pengguna ketika nilainya semakin tinggi 
 Dimana rij adalah rating kinerja ternormalisasi dari rating Ai pada atribut Cj; i= 1,2,..,m dan j= 1,2,...,n. 
Nilai preferensi untuk setiap alternatif (Vi) diberikan sebagai: 
 

𝑉𝑖 = 	∑ 𝑊(𝑟&('
()* 				( 2.3 ) 

Dimana: 
vi = Nilai Akhir dari alternatif 
wj = Bobot yang telah ditentukan 
rij = Normalisasi matriks 
n = jumlah alternatif 
 

Berikut proses penyelesaian SAW menurut Maiti dan Bidinger [30]: 
1. Tetapkan Ci, standar pengambilan keputusan. 
2. Menentukan nilai kesesuaian setiap alternatif untuk setiap kriteria. 
3. Untuk mendapatkan matriks ternormalisasi R, pertama-tama buatlah matriks keputusan berdasarkan kriteria 

(Ci), kemudian normalkan matriks tersebut menggunakan persamaan yang dimodifikasi untuk jenis atribut 
(atribut profit atau atribut biaya). 

4. Perkalian matriks ternormalisasi R ditambahkan pada vektor bobot untuk menghasilkan hasil akhir berupa nilai 
terbesar (Ai) yang kemudian ditentukan sebagai pilihan terbaik”. 

III. METODE PENELITIAN 
Jenis penelitian menggunakan penelitian pengembangan atau sering dikenal dengan Research and 

Development (R & D). Adapun sistem pendukung keputusan untuk menentukan destinasi wisata berbasis web 
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untuk dinas Pariwsiata kota Medan ini di rancang dalam rangka sebagai alat bantu bagi pihak dinas pariwisata 
khususnya kota Medan untuk lebih memudahkan pihak Dinas Pariwisata kota Medan pada upaya untuk 
mempromosikan wisata yang terdapat di Kota Medan. 
 Jenis penelitian ini adalah penelitian dan pengembangan berorientasi produk yang bertujuan membuat 
media informasi sistem pendukung keputusan berbasis web. Rancangan penelitian yang digunakan dalam 
penelitian ini didasarkan pada model pengembangan ADDIE yang terdiri dari lima tahapan yaitu analisis (analyze), 
perancangan (design), pengembangan (develop), implementasi (implementation) , dan evaluasi (evaluation). 
3.1. Analysis (Analisis) 

Penelitian ini dimulai dari potensi atau masalah. Potensi adalah segala sesuatu yang apabila dimanfaatkan akan 
menghasilkan nilai tambah. Selain itu, masalahnya adalah perbedaan antara apa yang diantisipasi dan apa yang 
sebenarnya terjadi. Dalam penelitian ini, langkah-langkah berikut diambil untuk mengumpulkan data untuk 
digunakan sebagai sumber penelitian. 

       3.1.a. Analisis Kebutuhan 
Analisis kebutuhan dilakukan untuk memunculkan dan menentukan masalah yang akan dihadapi dalam 
menentukan destinasi wisata terbaik di Kota Medan. Tujuan dari analisis ini untuk mengetahui kondisi 
gambaran yang sebenarnya dilapangan.  

      3.1.b. Studi Literatur 
Langkah selanjutnya setelah kesimpulan dari analisis kebutuhan adalah mengumpulkan studi literatur 
untuk mendukung pembangunan sistem pendukung keputusan berbasis web dengan menggunakan 
metode SAW (Simple Additive Weighting). Dengan menggunakan metode SAW (Simple Additive 
Weighting), literature review dikumpulkan dari berbagai sumber yang relevan yaitu buku dan jurnal yang 
berkaitan dengan sistem pendukung keputusan berbasis web. 

3.2. Design (Disain) 
Tahap perancangan perancangan media meliputi pembuatan diagram alir program. Mewujudkan hasil gagasan 
berdasarkan teori yang dipelajari sehingga menghasilkan suatu rancangan yang dapat membantu dalam 
pembuatan sistem pendukung keputusan berbasis web dengan metode SAW (Simple Additive Weighting) 
yang memiliki fungsi yang bermanfaat dan efisien untuk digunakan. 

 
3. 3. Development (Pengembangan) 

Pengembangan sistem pendukung keputusan berbasis web dengan menggunakan metode SAW (Simple 
Additive Weighting) merupakan langkah ketiga. Bagian ini menjelaskan cara mengkodekan sistem input, 
proses, dan output menggunakan bahasa pemrograman PHP, Microsoft Visual Studio Code, dan XAMPP 
(DBMS). 

 
3.4. Implementation (Implementasi) 

Bagian ini adalah bagian dimana pemanfaatan aplikasi oleh Pengguna dan Dinas Pariwisata Kota Medan yang 
akan menggunakan sistem, dalam penelitian ini pengguna atau end user, adalah pihak dinas Pariwisata dan 
masyarakat umum. 

 
5. Evaluation (Evaluasi) 

Pada tahap evaluasi dilakukan penyesuaian akhir terhadap produk berdasarkan saran dan masukan dari para ahli 
dan Dinas Pariwisata Kota Medan, yang selanjutnya akan diimplementasikan dengan sistem pendukung 
keputusan berbasis web dengan metode SAW (Simple Additive Weighting). Jika tidak ada modifikasi 
tambahan, maka dapat digunakan sistem pendukung keputusan berbasis web dengan metode SAW (Simple 
Additive Weighting); jika masih terdapat kekurangan atau kekurangan, maka diperlukan penyempurnaan 
tambahan. 

IV. HASIL DAN PEMBAHASAN 
4.1  Data Konservatif 

Penelitian ini menggunakan data yang diperoleh dari hasil observasi ke pihak Dinas Pariwisata Kota Medan 
dengan titik pusat jarak nya dihitung mulai dari Stasiun Kereta Api Kota Medan sebagai titik pusat wiastawan 
ketuka pertama berkunjung di kota Medan. Selanjutmya dari titik pusat tadi dijadikan sebagai titik 0 Kota Medan 
dengan tujuan 14 Lokasi Wisata berdasarkan 4 kriteria yang telah ditetapkan yaitu jarak, harga, fasillitas dan 
mobilitas. Setelah mengkonversi bobot peniliain kriteria dari setiap lokasi, maka dapat dilihat peniliain yang telah 
di konversi sebagai berikut: 

Tabel 4.1 Tabel Hasil Data Konservatif 
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4.2  Perhitungan Normalisasi 

Lokasi Wisata berdasarkan 4 kriteria yang telah ditetapkan yaitu jarak, harga, fasillitas dan mobilitas. 
Berdasarkan hasil data konservatif pada tabel 4.1, maka dilakukan normalisasi perhitungan yaitu:  
 
4.2. 1 Normaliasi Alternatif C1 

𝐶** =	
𝑚𝑖𝑛(2; 2; 1; 2; 2; 4; 2; 5; 1; 2; 5; 4; 4; 5)

2
=
1
2
= 0,50 

𝐶+* =	
𝑚𝑖𝑛(2; 2; 1; 2; 2; 4; 2; 5; 1; 2; 5; 4; 4; 5)

2
=
1
2
= 0,50 

𝐶,* =	
𝑚𝑖𝑛(2; 2; 1; 2; 2; 4; 2; 5; 1; 2; 5; 4; 4; 5)

1
=
1
1
= 1 

𝐶-* =	
𝑚𝑖𝑛(2; 2; 1; 2; 2; 4; 2; 5; 1; 2; 5; 4; 4; 5)

2
=
1
2
= 0,50 

𝐶.* =	
𝑚𝑖𝑛(2; 2; 1; 2; 2; 4; 2; 5; 1; 2; 5; 4; 4; 5)

2
=
1
2
= 0,50 

𝐶/* =	
𝑚𝑖𝑛(2; 2; 1; 2; 2; 4; 2; 5; 1; 2; 5; 4; 4; 5)

4
=
1
4
= 0,25 

𝐶0* =	
𝑚𝑖𝑛(2; 2; 1; 2; 2; 4; 2; 5; 1; 2; 5; 4; 4; 5)

2
=
1
2
= 0,50 

𝐶1* =	
𝑚𝑖𝑛(2; 2; 1; 2; 2; 4; 2; 5; 1; 2; 5; 4; 4; 5)

5
=
1
5
= 0,20 

𝐶2* =	
𝑚𝑖𝑛(2; 2; 1; 2; 2; 4; 2; 5; 1; 2; 5; 4; 4; 5)

1
=
1
1
= 1 

𝐶*3* =	
𝑚𝑖𝑛(2; 2; 1; 2; 2; 4; 2; 5; 1; 2; 5; 4; 4; 5)

2
=
1
2
= 0,50 

𝐶*** =	
𝑚𝑖𝑛(2; 2; 1; 2; 2; 4; 2; 5; 1; 2; 5; 4; 4; 5)

5
=
1
5
= 0,20 

𝐶*+* =	
𝑚𝑖𝑛(2; 2; 1; 2; 2; 4; 2; 5; 1; 2; 5; 4; 4; 5)

4
=
1
4
= 0,25 

𝐶*,* =	
𝑚𝑖𝑛(2; 2; 1; 2; 2; 4; 2; 5; 1; 2; 5; 4; 4; 5)

4
=
1
4
= 0,25 

𝐶*-* =	
𝑚𝑖𝑛(2; 2; 1; 2; 2; 4; 2; 5; 1; 2; 5; 4; 4; 5)

5
=
1
5
= 0,20 

 
4.2. 2 Normalisasi Alternatif C2 

𝐶*+ =	
min(1; 2; 5; 5; 5; 1; 1; 3; 2; 1; 2; 1; 2; 2)

1
=
1
1
= 1 

𝐶++ =	
𝑚𝑖𝑛(1; 2; 5; 5; 5; 1; 1; 3; 2; 1; 2; 1; 2; 2)

2
=
1
2
= 0,50 

No. Wisata C1 C2 C3 C4 
1 Mesjid Raya Medan 2 1 1 4 
2 Istana Maimun 2 2 2 4 
3 Museum Tjong A Fie Mansion 1 5 2 3 
4 Tjong Yong Hian Gallery 2 5 1 3 
5 Museum Rahmat Gallery 2 5 3 4 
6 Graha Maria Annai Velangkanni 4 1 2 2 
7 Taman Sri Deli 2 1 2 2 
8 Situs Kota Cina 5 3 2 2 
9 Merdeka Walk 1 2 3 5 
10 Taman Ahmad Yani 2 1 1 4 
11 Taman Wisata Danau Siombak Marelan 5 2 2 2 
12 Taman Cadika  4 1 3 3 
13 Taman Buaya Asam Kumbang 4 2 3 4 
14 Mangrove Sicanang 5 2 1 2 
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𝐶,+ =	
𝑚𝑖𝑛(1; 2; 5; 5; 5; 1; 1; 3; 2; 1; 2; 1; 2; 2)

5
=
1
5
= 0,20 

𝐶-+ =	
𝑚𝑖𝑛(1; 2; 5; 5; 5; 1; 1; 3; 2; 1; 2; 1; 2; 2)

5
=
1
5
= 0,20 

𝐶.+ =	
𝑚𝑖𝑛(1; 2; 5; 5; 5; 1; 1; 3; 2; 1; 2; 1; 2; 2)

5
=
1
5
= 0,20 

𝐶/+ =	
𝑚𝑖𝑛(1; 2; 5; 5; 5; 1; 1; 3; 2; 1; 2; 1; 2; 2)

1
=
1
1
= 1 

𝐶0+ =	
𝑚𝑖𝑛(1; 2; 5; 5; 5; 1; 1; 3; 2; 1; 2; 1; 2; 2)

1
=
1
1
= 1 

𝐶1+ =	
𝑚𝑖𝑛(1; 2; 5; 5; 5; 1; 1; 3; 2; 1; 2; 1; 2; 2)

3
=
1
3
= 0,333 

𝐶2+ =	
𝑚𝑖𝑛(1; 2; 5; 5; 5; 1; 1; 3; 2; 1; 2; 1; 2; 2)

2
=
1
2
= 0,50 

𝐶*3+ =	
𝑚𝑖𝑛(1; 2; 5; 5; 5; 1; 1; 3; 2; 1; 2; 1; 2; 2)

1
=
1
1
= 1 

𝐶**+ =	
𝑚𝑖𝑛(1; 2; 5; 5; 5; 1; 1; 3; 2; 1; 2; 1; 2; 2)

2
=
1
2
= 0,50 

𝐶*++ =	
𝑚𝑖𝑛(1; 2; 5; 5; 5; 1; 1; 3; 2; 1; 2; 1; 2; 2)

1
=
1
1
= 1 

𝐶*,+ =	
min(1; 2; 5; 5; 5; 1; 1; 3; 2; 1; 2; 1; 2; 2)

2
=
1
2
= 0,50 

𝐶*-+ =	
𝑚𝑖𝑛(1; 2; 5; 5; 5; 1; 1; 3; 2; 1; 2; 1; 2; 2)

2
=
1
2
= 0,50 

 
Selanjutnya dilakukan perhitungan untuk normalisasi alternatif C3 dan alternatif C4 seperti perhitungan 

pada normalisasi algternatif C2 dan C3. Proses perhitungan normalisasi untuk Normalisasi pada laternatif C1, 
alternatif C2, alternatif C3 dan alternatif C4 diperoleh hasil perhitungan normalisasi ditunjukkan pada gambar 4.1 
matrik hasil normalisasi. 
 
 
 
 
 
 
 
 

0,500 1,000 0,333 0,800 
0,500 0,500 0,667 0,800 

1,000 0,200 0,667 0,600 
0,500 0,200 0,333 0,600 
0,500 0,200 1,000 0,800 
0,250 1,000 0,667 0,400 
0,500 1,000 0,667 0,400 
0,200 0,333 0,667 0,400 
1,000 0,500 1,000 1,000 
0,500 1,000 0,333 0,800 
0,200 0,500 0,667 0,400 
0,250 1,000 1,000 0,600 
0,250 0,500 1,000 0,800 
0,200 0,500 0,333 0,400 

                       
                               Gambar 4.1 matriks hasil normalisasi 
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4.3  Hasil Perangkingan 
 Proses perangkingan yaitu hasil jumlah dari perkalian matriks di normalisasi R dengan bobot dan 
kriteria (perhitungan rumus pada persamaan  2.3),  sehingga diperoleh nilai yang dipilih sebagai alternatif 
terbaik (Ai) sebagai solusi. Hasil perhitungan nya sebagai berikut: 

 
                Tabel 4.2 Tabel Hasil perhitungan Vi 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Dari hasil perhitungan pada tabel 4.2, diperoleh hasil perangkingan lokasi yang ditunjukkan pada hasil 
implementasi pada gambar 4.2. Gambar 4.2 menunjukkan proses implementasi dari penggunaan aplikasi dan proses 
perhitungan SAW. Pada tabel pertama menunjukkan menunjukkan lokasi wisata dengan penilaian pada 4 kriteria, 
pada tabel kedua menunjukkan proses perhitungan SAW dan sekaligus menentukan rangking lokasi yang 
diinginkan. Pada gambar 4.2 dapat dilihat bahwa Lokasi (L-09), nama lokasi Merdeka Walk mendapat rangking 1 
dengan perhitungan metode SAW = 0.9, selanjutnya L-12, nama lokasi Taman Cadika pda urutan rangking 2 
dengan perhitungan metode SAW = 0, 675. Perangkingan keseluruhan lokasi dapat dilihat secara lengkap pada 
gambar 4.2. 
 

 
Gambar 4.2 Implementasi Hasil perhitungan metode SAW. 

V1 0.633 
V2 0.617 
V3 0.657 
V4 0.423 
V5 0.640 
V6 0.542 
V7 0.617 
V8 0.393 
V9 0.900 
V10 0.633 
V11 0.427 
V12 0.675 
V13 0.625 
V14 0.343 
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V. KESIMPULAN 

5.1 Kesimpulan 
Setelah melakukan berbagai macam tahapan-tahapan penilitian maka diperoleh kesimpulan sebagai 

berikut: 
1) Berdasarkan  hasil penelitian yang sudah di lakukan pada penentuan lokasi wisata terbaik di Kota Medan 

dilakukan berdasarkan perhitungan dari 4 nilai kriteria yaitu berdasarkan jarak, harga tiket masuk, 
fasilitas yang terdapat di lokasi wisata serta mobilitas, dapat diperoleh hasil keputusan lokasi wisata 
terbaik dan akurat sesuai kebutuhan wisatawan. 

2) Berdasarkan hasil penilitian tersebut  para wisatawan di kota Medan dapat  menggunakan sistem dengan 
menentukan titik awal, maka sistem akan menghitung nilai lokasi wisata berdasarkan titik awal, sehingga 
dapat digunakan untuk pencarian lokasi wisata dan membantu instansi serta masyarakat dalam 
menentukan lokasi wisata terbaik di Kota Medan dengan cepat. 

 
5.2  Saran 

Berdasarkan dari hasil penelitian dan kesimpulan pada sistem pendukung keputusan untuk menentukan 
lokasi wisata di atas, maka dapat diberikan saran sebagai berikut : 

1) Agar dapat memudahkan wisatawan dalam menggunakan aplikasi ini,  maka aplikasi  perlu diperbarui lagi,  
terutama dalam segi interface-nya, supaya lebih menarik tampilannya dan lebih mudah digunakan. 

2) Perlu adanya penambahan fitur-fitur terupdate yang dapat mempermudah penggunaan pada sistem ini. 
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